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ABSTRAK 

 

 

Khairul Mahdi, 2021.  Pelatihan Instrumen Tiup Brass Pada Unit Marching 

Band Gnpm Kabupaten Mandailing Natal. Skripsi S1 

Jurusan Sendratasik, FBS, Universitas Negeri Padang 

 

 

 

Penelitian pada penulisan ini untuk mengetahui Sistem pelatihan 

instrumen tiup brass pada unit Marching Band Gita Nada Pratama Mandailing 

Natal. Tujuan pada penelitian ini adalah melihat bagaimana mengetahui tata cara 

pelatihan Intstrumen tiup Brass pada unit Marching Band Gita Nada Pratama 

Mandailing Natal. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember-Februari 

2021. merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang mengungkap fenomena yang 

sedang terjadi. Kelompok pemain instrumen tiup brass pada Unit Marching Band 

Gita Nada Pratama Mandailing Natal sebagai objek yang diteliti. Lokasi penelitian 

yang dilakukan yaitu Dinas Pemunda dan Olahraga Kabupaten Mandailing Natal. 

Teknik dalam pengumpulan data menggunakan teknik observasi, teknik 

wawancara dan teknik dokumentasi.  

Pada tahapan proses pelatihan pada instrumen tiup brass unit Marching 

band Gita Nada Pratama Mandailing Natal yaitu persiapan awal yang mencakup 

proses rekrutmen,  pengenalan organologi alat, pemahaman posisi tubuh, teknik 

meniup, posisi bibir dan teknik penjarian penentuan jadwal dan tempat latihan. 

Terakhir yaitu persiapan latihan yang meliputi kegiatan apel, pemanasan dan 

pemberian materi lagu. Pada proses pelatihan unit Marching Band tidak 

menerapkan sistem evaluasi tertulis dan juga tidak melakukan pemberian sanksi 

tegas terhadap anggota Proses pelatihan alat tiup brass Marching band Gita Nada 

Pratama Mandailing Natal menerapkan metode pelatihan drill, ceramah dan 

demonstrasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mandailing Natal merupakan Kabupaten yang berada di Provinsi 

Sumatera Utara yang berbatasan langsung dengan Provinsi Sumatera Barat. 

Kabupaten Mandailing Natal diresmikan pada tanggal 9 Maret 1999. 

Kabupaten Mandailing Natal memiliki beberapa SKPD (Satuan Kerja 

Perangkat Daerah) salah satunya Dinas Pemuda Dan Olahraga (DISPORA). 

Sebagian besar  dalam pewadahan setiap kegiatan olahraga yang 

dibidangi setiap putra-putri daerah Kabupaten Madailing Natal merupakan 

kerja sama dengan Dinas Pemuda Dan Olahraga (DISPORA) Kabupaten 

Madailing Natal. Salah satunya cabang olahraga Drumband/Marching Band. 

Dinas Pemuda Dan Olahraga (DISPORA) Mandailing Natal memiliki satuan 

unit Marching Band yang di asuh dan diwadahi oleh Pemuda Dan Olahraga 

(DISPORA) Mandailing Natal yang bernama Gita Nada Pratama Mandailing 

Natal  (GNPM). 

Marching Band GNPM (Gita Nada Pratama Mandailing Natal) yang 

berdiri pada tahun 2011. Marching Band GNPM merupakan pengiring khusus 

atau korps musik di setiap upacara hari-hari Nasional ataupun hari besar 

Kabupaten Mandailing Natal. 

Harahap (2012: 7) marching band adalah sebuah kegiatan positif 
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perpaduan antara seni dan olahraga. Berdasarkan pengertian Marching Band 

di atas dapat disimpulkan bahwa Marching Band adalah kegiatan perpaduan 

antara seni dan olahraga namun lebih banyak berada di ranah seni terutama 

seni musik dan tari. 

 Dalam Marching Band, alat tiup (brass section) merupakan kelompok 

yang sangat berpengaruh dalam pembawaan lagu yang dimainkan oleh unit 

Marching Band. Erfan Lubis selaku juri Marching Band PDBI (Persatuan 

Drum Ban Indonesia) juga menambahkan bahwa yang menjadi faktor penting 

dalam Marching Band adalah alat tiup brass karena merupakan faktor 

pembeda antara unit Marching Band dengan unit Drum Band.  

Brass Section juga merupakan instrumen yang wajib ada dalam unit 

Marching Band/Korp Musik karena brass merupakan syarat terbentuknya 

satu unit Marching Band. 

Pada unit Marching Band GNPM memiliki pemain brass yang rata-rata 

umurnya 15-18 tahun, tentunya pelatih mendapatkan kendala dalam setiap 

sesi pelatihan. selain membutuhkan waktu yang lama, untuk dapat 

menghasilkan suara (tone) yang bersih dan dengan teknik yang benar 

kekuatan dan teknik pernafasan yang benar juga merupakan faktor penting 

dalam memainkan instrumen Brass.   

Sebelum peneliti melakukan observasi penelitian, peneliti melakukan 

tijauan lapangan gua mengungkap masalah apa yang terjadi dilapangan. 

Setelah melakukan tijauan terdapat masalah pada sistem pelatihan, dimana 
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pelatih selalu merasakan kesulitan dalam melakukan latihan dasar basic 

terhadap anggota baru dan masalah ini selalu terjadi ketika setiap awal 

memulai latihan, kemudian banyaknya anggota yang absen menjadi 

penghalang atau hambatan bagi pelatih untuk melakukan proses pelatihan. 

Pada unit Marching Band Gita Nada Pratama Mandailing Natal, peneliti 

tertarik pada pelatihan brass pada unit Marching Band Gita Nada Pratama 

Mandailing Natal. Yang menjadi alasan ketertarikan penulis selain karena 

brass merupakan pemegang peran penting dalam setiap pembawaan lagu 

dalam setiap acara upacara juga dengan proses pelatihannya . Mengapa 

demikian, brass section merupakan peran utama di setiap pembawaan dalam 

lagu apapun pada setiap acara besar di Kabupaten Madailing Natal.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hal tersebut yang menarik 

perhatian penulis untuk meneliti bagaimana proses pelatihan Brass di unit 

Marching Band Gita Nada Pratama Mandailing Natal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut :  

1. Sistem pelatihan alat tiup brass pada unit Marching Band Gita Nada 

Pratama Mandailing Natal 

2. Teknik dasar bermain istrumen tiup brass dalam unit Marchig Band Gita 

Nada Pratama Mandailig Natal. 

3. Metode pelatihan brass section dalam Unit Marching Band Gita Nada 

Pratama Mandailing Natal. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis perlu membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu tentang “Pelatihan Instrumen Tiup Brass 

Pada Unit Marching Band Gnpm Kabupaten Mandailing Natal” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditetapkan rumusan 

masalah yaitu, Bagaimana Pelatihan Instrumen tiup Brass pada unit Marching 

Band Gita Nada Pratama Mandailing Natal? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu kepada rumusan masalah di atas maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui tata cara pelatihan Intstrumen tiup 

Brass pada unit Marching Band Gita Nada Pratama Mandailing Natal. 

 

F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat : 

1. Menambah pengetahuan tersendiri bagi penulis dalam melakukan 

penelitian 

2. Sebagai bahan masukan bagi peningkatan pelatihan brass pada unit-unit 

Mrching Band di Kabupaten Mandailing Natal. 
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3. Digunakan sebagai referensi kajian pustaka untuk penelitian selanjutnya 

bagi mahasiswa jurusan SENDRATASIK Fakultas Bahasa dan Seni UNP. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Relevan 

Setelah melakukan tinjauan pustaka, peneliti menemukan beberapa 

penelitian sebelumnya yang dapat dijadikan kajian yang relevan diantaranya 

adalah :  

1. Rangga Agusta (2016), Skripsi Mahasiswa Jurusan SENDRATASIK, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang dengan judul 

Pelaksaaan Kegiatan Ekstrakulikuler Marching Band Gita Abdi Praja Di 

IPDN Kampus Sumatera Barat Myepulkan bahwa, dalam kegiatan 

ekstrakulikuller Marching Band di IPDN kampus SUMBAR ada beberapa 

faktor yang menghambat kelancara kegiatan Marching Band seperti: 

Fasilitas yang kurang dan jadwal latihan yang kurang efektif . 

2. Defrianti (2017) Skripsi Mahasiswa Jurusan SENDRATASIK, Fakultas 

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang dengan judul Ekstrakulikuler 

Drumband di SMA Negeri 1 Padang Ganting, menyimpulkan bahwa 

kurangnya jumlah pelatih, waktu latihan, perawatan peralatan yang kurang 

sehingga hal tersebut menjadi faktor terhambatnya perkembangan latihan 

dalam unit Drum Band. 

3. Dicky Herdian (2013), Skripsi Jurusan Pendidikan Musik, Fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Pendidikan Indonesia berjudul Pelatihan Trumpet di 

Marching Band Locomotive PT KAI Bandung, menyimpulkan bahwa 
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Peneliti menemukan bahwa materimateri yang ajarkan kepada para anggota 

Marching Band adalah mengenai organologi, posisi tubuh serta 

pemegangan alat, teknik pernafasan, membunyikan, posisi penjarian 

trumpet, skala kromatik, pengenalan tonalitas melalui notasi balok, dan 

materi lagu. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Pelatihan 

Pelatihan merupakan suatu perubahan seeorang untuk mempelajari 

suatu pengetahuan dan keterampilan dengan jangka waktu tertentu untuk 

mencapai sebuah tujuan, dalam sebuah pelatihan biasanya terjadi komunikasi 

dua arah antara  pelatih aebagai orang yang  memberikan materi pelatihan dan 

peserta latihan sebagai orang yang menerima materi pelatihan.  

Menurut Mondy (2008: 210), pelatihan merupakan serangkaian 

aktivitas yag dirancang guna memberi pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan para pembelajar untuk dapat melaksanakan pekerjaan mereka 

pada saat ini. Maka dari itu sederhananya pelatihan merupakan kegiatan 

interaksi antara pelatih dan peserta pelatihan dalam mempelajari atau 

mencapai kemampuan tertentu. 

 

1.1. Tahapan Pelatihan Marching Band  

Pelaksanaan kegiatan merupakan proses yang diatur sedemikian rupa 

menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hal yang 
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maksimal Nana Sudjana (2010:136). Tahapan pelatihan intsrumen tiup pada 

Marching Band menurut Dicky Herdian (2013)  Tahapan pelatihan pada 

instrumen tiup trumpet (brass) meliputi pengenalan organologi instrumen, 

pemahaman posisi tubuh, pemahaman teknik pernafasan, teknik ambasir, 

teknik penjarian dan pengenalan tonalitas melalui notasi balok, dan 

pemahaman materi lagu. 

 

2. Pengertian Marching Band 

Marching Band adalah Satuan musik lapangan. Satuan musik yang 

dipergunakan atau dimainkan sambil brbaris lazimnya berintikan kelompok 

perkusi sebagai penunjangan derap disamping kelompok alat musik tiup 

sebagai penunjang melodi Banoe (2003: 263) 

Menurut Hermawan (2013: 3) marching band adalah perpaduan musik, 

baris-berbaris, gerak tari dan irama. Walaupun berbau militer dari segi baris-

berbaris, namun kebanyakan dari tema pagelarannya sudah menjurus 

pertunjukan seni. Sedangkan menurut Harahap (2012: 7) Marching Band 

adalah sebuah kegiatan positif perpaduan antara seni dan olahraga. 

Berdasarkan pengertian Marching Band yang dikemukakan para ahli tersebut 

di atas dapat menyimpulkan bahwa Marching Band adalah kegiatan 

perpaduan antara seni dan olahraga namun lebih banyak berada di ranah seni 

terutama seni musik dan tari dengan menggunakan alat tiup brass dan 

perkusi. Perkusi tersebut terbagi dua yaitu perkusi tak pernada dan perkusi 

bernada. 
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3. Brass Section 

Menurut Banoe (2003: 61) Brass adalah kuningan. Brass instrumen 

adalah alat musik yang dibuat dari bahan kuningan. Dapat disimpulkan Brass 

Section atau kelompok brass bisa juga brerarti satuan pemain alat musik tiup 

yang terbuat dari brass atau kuningan. 

4. Metode Pelatihan 

Kosadi Hidayat (1990: 60) kata metode berasal dari bahasa yunani, 

methodos yang berarti jalan atau cara. Jalan atau cara yang dimaksud disini 

adalah sebuah upaya atau usaha dalam meraih sesuatu yang diinginkan.  

Menurut Mondy (2008: 210), pelatihan merupakan serangkaian 

aktivitas yag dirancang guna memberi pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan para pembelajar untuk dapat melaksanakan pekerjaan mereka 

pada saat ini. 

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode pelatihan 

adalah cara atau usaha  interaksi yang dilakukan antara pelatih dan peserta 

pelatihan dalam mempelajari atau mencapai kemampuan tertentu. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan kerangka yang sistematis yang dapat 

menggambarkan alur berfikir penulis dalam memaparkan masalah penelitian. 

Dengan adanya kerangka penelitian, penulis dapat mengerjakan penelitian ini 
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secara tertuntun dan tidak keluar dari rancangan batasan, rumusan dan tujuan 

penelitian. 

Diawali mendeskripsikan gambaran umum profil unit Marching Band 

Gita Nada Pratama Mandailing Natal. Langkah berikutnya peneliti akan 

menguraikan tentang Brass Section (kelompok pemain alat tiup brass) 

Marchig Band Gita Nada Pratama Mandailing Natal. Kemudian dilanjutkan 

dengan pembahasan pelatihan.  

Adapun kerangka konseptual yang penulis terapkan dalam penelitian ini 

adalah sesuai dengan skema berikut: 
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Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Konseptual 
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Mandailing Natal 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti menemukan pada tahapan proses pelatihan pada instrumen tiup 

brass unit Marching band Gita Nada Pratama Mandailing Natal yaitu 

persiapan awal yang mencakup proses rekrutmen,  pengenalan organologi 

alat, pemahaman posisi tubuh, teknik meniup, posisi bibir dan teknik 

penjarian penentuan jadwal dan tempat latihan. Terakhir yaitu persiapan 

latihan yang meliputi kegiatan apel, pemanasan dan pemberian materi lagu. 

Pada proses pelatihan unit Marching Band tidak menerapkan sistem 

evaluasi tertulis dan juga tidak melakukan pemberian sanksi tegas terhadap 

anggota yang melakukan absen tanpa keterangan sehingga terdapat beberapa 

faktor yang menghambat proses pelatihan dan itu terulang terus ketika proses 

latihan. 

Proses pelatihan alat tiup brass Marching band Gita Nada Pratama 

Mandailing Natal menerapkan metode pelatihan drill, ceramah dan 

demonstrasi. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa aturan setiap sistem pelatihan itu 

dipegang penuh oleh pelatih, dan tidak ada aturan resmi mengenai sistem 

pelatihan Marching Band. Kemudian peneliti juga dapat menyimpulkan 

bahwa sistem pelatihan tiup pada unit Marching Band Gita Nada Pratama 

Mandailing Natal ini menggunakan metode ceramah, demonstrasi dan metode 

drill. 
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Erfan pada wawancara 10 Juli 2021  “alat tiup brass merupakan faktor 

penting dalam unit Marching Band karena alat tiup brass yang menjadi 

pembeda antara Marching Band dengan Drum Band. Juga alat tiup brass 

yang memegang peran pembawa lagu pada unit Marching Band.” 

Secara keseluruhan sistem pelatihan alat tiup brass pada unit Marching 

Band Gita Nada Pratama Mandailing Natal berjalan dengan baik meskipun 

terdapat kesulitan pada faktor latihan basic dan pada penentuan alat. 

 

B. Saran 

Dalam penulisan penelitian skripsi ini penulis menyadari masih banyak 

terdapat kekurangan yang banyak menimbulkan pertanyaan bagi pembaca. 

Berdasarkan hasil penelitian ini peeliti mengamati dalam proses 

pelatihan alat tiup brass pada unit Marching Band Gita Nada Pratama 

Mandailing Natal sudah cukup baik. Selanjutnya  ada beberapa sara yang 

penulis kemukakan sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan pelatihan ada baiknya pelatih melakukan pelatihan 

selain menggunakan pengamatan visual ada baiknya pelatih menggunakan 

catatan tertulis untuk mencatat segala kemajuan anggota dalam proses 

latihan sehingga faktor hambatan dapat diminimalisisr. 

2. Pelatih hendaknya memberikan sanksi tegas terhadap anggota yang sering 

absen agar tidak menjadi kebiasaan buruk bagi anggota. 

3.  Penulis mengharapkan adanya penelitian selanjutnya mengenai topik ini. 
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GLOSSARIUM 

 

Instrumen : Alat musik 

Instrumen Brass : Alat musik tiup yang terbuat dari logam atau       

kuningan 

Section : Seksi atau kelompok 

Mouthpiece : sumber bunyi yang di hasilkan melalui udara dan 

getaran bibir 

Mouthpiece Receiver : Penghubung mouthpiece 

Tuning slide : Pengatur ketepatan nada dasar 

Water Key : Lubang buangan air pada alat tiup brass 

Staccato : Serangkaian nada pendek-pendek atau putus putus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


